
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menggabungkan pengujian 

hipotesis dengan data yang terukur sehingga akan diketahui bagaimana 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan akan menghasilkan suatu 

kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. 

Berdasarkan eksplanasinya penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Takaful Umum cabang Surabaya yang 

berlokasi di Jl JemurAndayani No 1G Surabaya. Pada bulan September 2016. 

 

C. Populasi dan Sampel 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
51

 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi sasaran 

dalam penelitian ini adalah seluruh agency PT Asuransi Takaful Umum 

cabang Surabaya yang berjumlah 40 agen. Metode yang digunakan dalam

                                                           
51

Sugiyono, MemahamipenelitianKualitatif, (Bandung: Alfabet, 2008), 14. 
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Penarikan sampel adalah metode sampel jenuh atau sensus dimana semua 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 

 

D. VariabelPenelitian 

Variabel penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu menguji 

kecocokan antara teori dan fakta empiris. Variabel penelitian yang digunakan 

terdiri dari variabel dependent (terikat) dan variabel independent (bebas). 

1. Variabel dependent (terikat)  

       Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang 

nilainya dipengaruhi atau tergantung oleh satu atau lebih variabel 

bebas. Variabel dependent atau variabel terikat (Y) pada penelitian ini 

adalah salary agency PT. Takaful Umum cabang Surabaya (Y). 

2. Variabel independent (bebas) 

       Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang 

nilainya dapat mempengaruhi variabel lain. Variabel independent atau 

variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah internal locus of control 

(X1) dan budayaperusahaan(X2). 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Internal locus of Control(X1) 

       Definisi internal locus of control menggunakan teori Crider dimana 

internal locus of control dapat dilihat berdasarkan karakteristiknya yaitu : 

suka bekerja keras, memiliki insiatif yang tinggi, selalu berusaha untuk 

menemukan pemecahan masalah, selalu mencoba untuk berfikir seefektif 

mungkin,dan selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika 

ingin berhasil. (Crider, 1983). 

Berdasarkan teori Crider maka indikator yang digunakan adalah: 

a. Memperoleh keberhasilan merupakan hasil dari kerja keras, 

dan tidak ada hubungannya dengan keberuntungan. 

b. Meningkatkan kualitas diri merupakan hasil dari inisiatif yang 

ada pada diri kita. 

c. Ketika sedang menghadapi masalah, hal yang dilakukan yaitu 

mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut. 

d. Selalu berfikir secara efektif dalam melakukan pekerjaan. 

e. Keberhasilan yang diperoleh sebanding dengan usaha yang 

dilakukan. 

Pengukuran nilai internal locus of control dalam penelitian ini terdiri 

atas 5 pertanyaan. Skor penilaian dengan menggunakan skala Likert 

berkisar antara 1-5, dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban sangat 

setuju. Skor terendah menunjukkan persepsi negatif anggota terhadap 

internal locus of control, sedangkan skor tertinggi menunjukkan persepsi 

positif anggota terhadap internal locus of control. 
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2. Budaya Perusahaan(X2) 

       Definisi budaya perusahaan dalam Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teori Robbins bahwa karakteristik budaya organisasi 

meliputi cara-cara bertindak, nilai-nilai yang dijadikan landasan untuk 

bertindak, upaya pimpinan memperlakukan bawahan sampai pada upaya 

pemecahan masalah yang terjadi di lingkungan organisasi, bagaimana 

sebuah organisasi dalam mencapai sasaran tujuan organisasinya sangat 

tergantung pada dinamika organisasinya.
52

  

Berdasarkan teori Robbins maka indicator penelitian ini yaitu: 

a) Disiplin dalam mengikuti acara “Jumat Mengaji” 

b) Tepat dalam memproses pengajuan klaim dari peserta asuransi. 

c) Ramah dalam melayani calon peserta maupun peserta asuransi. 

d) Tanggap dalam merespon pengajuan klaim peserta asuransi. 

e) Selalu berkoordinasi dalam hal apapun.   

Pengukuran nilai budaya perusahaan dalam penelitian ini terdiri atas 5 

pertanyaan. Skor penilaian dengan menggunakan skala Likert berkisar 

antara 1-5, dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban sangat setuju. 

Skor terendah menunjukkan rendahnya budaya perusahaan pada PT. 

Takaful Umum Cabang Surabaya, sedangkan Skor tertinggi menunjukkan 

tingginya budaya perusahaan pada PT. Takaful Umum Cabang Surabaya. 

 

 

                                                           
 
52

 Rahma, dkk, Konstribusi Efektivitas Kepemimpuinan, Budaya Organisasi, dan Etos Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Balai Diklat Keagamaan Denpasar Vol 4: 1-12, 2013, 13. 
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3. Salary (Y) 

       Definisi peningkatan salary dalam penelitian ini mengadopsi dari teori 

Mulyadi bahwa gaji pada umumnya merupakan pembayaran atas 

penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang 

jabatan manager, dan dibayarkan secara tetap per bulan.  

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh internal locus 

of control dan budaya perusahaan terhadap kenaikan salary (gaji), maka 

indikator salary yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Gajisaya triwulan III tahun 2016 sebesar  

Pengukuran salary (gaji)dalam penelitian ini terdiri atas 1 pertanyaan. 

Pada variabel peningkatan salary menggunakan skala interval yaitu skala 

ordinal yang memiliki poin jarak objektif dalam keteraturan kategori 

peringkat, tapi jarak yang tercipta sama antar masing-masing angka. 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

       Uji validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan 

(kesahihan) ukuran suatu instrument terhadap konsep yang diteliti.
53

 Uji 

validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara r-

hitung (product moment) dengan r-tabel.
54

 Suatu instrumen penelitian 

dikatakan valid, bila: 

1. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 

                                                           
53

Pungguh suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis : Pendekatan Filosofis dan 
praktis, (Jakarta : PT. indeks, 2009), 108. 
54

Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2010), 162-165. 
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2. Jika korelasi product moment ˃ r-tabel (α; n-2), n = jumlah sampel 

3. Nilai Sig.≤α , taraf signifikan (α) = 5% 

Rumus yang digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik 

korelasi product moment adalah:  

    
              

                               
 

Keterangan: 

rix  = koefisien korelasi item – total (bivariate pearson) 

i    = skor item  

x  = skor total 

n  = banyaknya subjek 

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama pula, sehingga menjamin suatu pengukuran yang konsisten dan 

stabil (tidak berubah). Reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan 

teknik Alpha Cronbach. Teknik ini digunakan untuk menghitung 

reliabilitas suatu tes yang tidak mempunya pilihan ‘benar’ atau ‘salah’ 

maupun ‘ya’ atau ‘tidak’ melainkan digunakan untuk menghitung 

reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku. 
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Teknik Alpha Cronbach dapat digunakan untuk menentukan apakah 

suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang 

diberikan responden berbentuk skala seperti 1-3 dan 1-5, serta 1-7 atau 

jawaban responden yang menginterpretasikan penilaian sikap.
55

 

Misalnya responden memberikan jawaban sebagai berikut: 

1. Sangat Memuaskan (SM)  = 5 

2. Memuaskan (M)  = 4 

3. Netral (N)  = 3 

4. Tidak Memuaskan (TM)  = 2 

5. Sangat Tidak Memuaskan  = 1 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Nilai cronbach alpha˃0,6 

menunjukkan bahwa kuisioner untuk mengukur suatu variabel tersebut 

adalah reliabel. Sebaliknya, nilai cronbach alpha< 0.6 menunjukkan bahwa 

kuisioner untuk mengukur variabel tidak reliabel. Uji reliabilitas dari 

instrumen penelitian dengan tingkat signifikan (α) = 5%.  

Hasil uji validitas dapat diketahui dengan adanya ketentuan sebagai 

berikut: 

- Nilai r hitung ˃ nilai r tabel maka dinyatakan valid.  

- Nilai r hitung < nilai r tabel maka dinyatakan tidak valid. 

                                                           
55

Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2010),173-175 
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- Nilai r tabel dengan N=30; pada signifikansi 5 % maka diketahui r 

tabel adalah 0,361. Sehingga, apabila r hitung ˃ 0,361 maka 

dinyatakan valid. 

Apabila nilai cronbach alpha> 0,6makamenunjukkan bahwa 

kuesioner untuk mengukur suatu variabel tersebut adalah reliabel. 

Sebaliknya,apabila nilai cronbach alpha> 0,6 makamenunjukkan bahwa 

kuesioner untuk mengukur variabel tidak reliabel.  

 

G. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer yaitu bersumber dari data kuesioner. Data primer 

diperoleh secara langsung dari responden yaitu karyawan PT. Takaful 

UmumCabang Surabaya dengan mengisi lembar kuesioner. Sedangkan data 

sekunder bersumber dari data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder 

dalam penelitian ini berupa dokumen­dokumen lembaga seperti gambaran 

perusahaan dan struktur organisasi PT. Takaful Umum Cabang Surabaya. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

melalui: 

1. Angket atau kuesioner, diperoleh melalui pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan 
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tertulis dan terstruktur yang ditujukan pada responden yaitu karyawan PT. 

Takaful UmumCabangSurabaya yang berjumlah 108 orang. Responden 

lalu memilih salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan opininya. 

Dari jawaban responden melalui lembar kuesioner tersebut dapat 

dilakukan analisis dan pembahasan. 

2. Wawancara, diperoleh melalui pengumpulan informasi dengan cara 

melakukan tanya jawab langsung oleh peneliti dengan beberapa karyawan 

PT. Takaful UmumCabangSurabaya untuk memperkuat hasil analisis 

terkait dengan jawaban responden pada lembaran kuesioner. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis: 

1. Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang 

ada pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus bebas dari 

asumsi klasik yang terdiri dari normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokolerasi. 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika 

distribusi datanya normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas 
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dilakukan dengan melihat grafik normal P-P Plot dan Kolmogorov 

Smirnov. Grafik histogram membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, 

maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 

garis diagonalnya. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 

melihat histogram dari residualnya. Maka, dasar pengambilan keputusan 

adalah jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

Pada uji Kolmogorov Smirnov apabila signifikansi ˃ 5% maka 

berarti data terdistribusi secara normal. Sebaliknya apabilan signifikansi 

< 5% maka berarti data tidak terdistribusi secara normal. 

 

b. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
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tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas (independen) 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.  

Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model 

regresi salah satunya adalah dengan melihat nilai tolerance dan 

lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh 

variabel lainnya. Pemeriksaan multikolinearitas dilakukan dengan 

menggunakan VIF (Variance Inflation Factor) yang terkait dengan Xh 

yaitu: 

         
 

    
  

Dengan   
  adalah korelasi kuadrat dari    dengan variabel bebas 

lainnya. Maka langkah pertama yang dilakukan adalah mencari koefisien 

korelasi antara X1 dan X2. Selanjutnya, dicari nilai VIF nya.
56

 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang 

tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan 

menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Dasar pengambilan 

keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai 

VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model 

regresi. 

 

                                                           
56

Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Disertai Contoh Aplikasi dengan SPSS, Edisi ke-1, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 119.  
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c. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.
57

 Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan 

Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan 

menggunakan glejser spss. Dasar pengambilan keputusan pada uji 

heteroskedastisitas yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan jika nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05  maka terjadi heteroskedastisitas. 

Uji hetroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser maksudnya 

adalah glejser ini mengusulkan untuk meregres nilai absolute residual 

terhadap variable independen dengan persamaan regresi : 

|Ut| = a+ BXt +vt 

2. Tabulasi jawaban responden 

Tabulasi data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan 

dengan cara memasukkan data ke dalam tabel. Atau dapat dikatakan bahwa 

                                                           
57

J.Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi ke-7, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), 276. 
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tabulasi data adalah penyajian data dalam bentuk tabel atau daftar untuk 

memudahkan dalam pengamatan dan evaluasi. Hasil tabulasi data ini dapat 

menjadi gambaran tentang hasil penelitian, karena data-data yang diperoleh 

dari lapangan telah tersusun dan terangkum dalam tabel-tabel yang mudah 

dipahami maknanya. Selanjutnya peneliti memberi penjelasan atau 

keterangan dengan menggunakan kalimat atas data-data tersaji yang telah 

diperoleh. Jenis tabel yang umumnya dibuat dalam tabulasi data adalah 

tabel frekuensi dan tabel silang.  

3. Regresi linier berganda 

       Analisis regresi linier berganda merupakan alat analisis untuk 

menganalisis dan mengetahui tingkat signifikan dan variabel mana yang 

sangat berpengaruh terhadap variabel terikat, dalam penelitian ini yaitu 

variabel budayaperusahaan. Dengan metode ini dapat diketahui besarnya 

hubungan antara X1 dengan Y; X2 dengan Y; dan untuk mencari besarnya 

X1 dan X2 terhadap Y secara bersama-sama. 

Korelasi berganda merupakan alat ukur untuk mengetahui pertautan 

antara variabel terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas (X) secara 

serempak dengan menggunakan perhitungan melalui program SPSS. 

Adapun perhitungan menggunakan rumus regresi berganda adalah sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana: 
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a  = Konstanta Y 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi Y 

Y  = Peningkatan salary 

X1 = Internal locus of control 

X2 = Budaya perusahaan 

e  = Error 

 

4. Uji hipotesis 

a. Uji T-statistik (parsial) 

       Uji T-statistik merupakan suatu uji hipotesis terhadap koefisien 

regresi parsial yang digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing 

variabel bebas secara individu terhadap variabel terikatnya. Pengujian t-

statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (uji p-value). 

Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi α(1%, 5% 

atau 10%) yang ditetapkan (berada pada H1 daerah diterima atau H0 

ditolak), maka koefisien dalam model signifikan untuk digunakan. 

 

b. Uji F-statistik (simultan) 

       Uji F-statistik digunakan untuk menentukan signifikan atau 

tidaknya suatu variabel bebas secara simultan dalam mempengaruhi 

variabel terikatnya. Pengujian F-statistik dapat dilakukan dengan 

melihat nilai probabilitas (uji p-value). Apabila nilai probabilitas lebih 

kecil dari tingkat signifikansi α(1%, 5% atau 10%) yang ditetapkan 
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(berada pada daerah H1 diterima atau H0 ditolak), maka variasi dari 

model regresi dapat menerangkan variasi dari variabel terikat 

(signifikan). 

 

c. Koefisien korelasi dan determinasi  

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih variabel independen (X1, X2, ….Xn) terhadap variabel 

dependen (Y) secara serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 

hubungan yang terjadi antara variabel independen (X1, X2, ….Xn) secara 

serentak terhadap variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 

sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi 

semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka hubungan 

yang terjadi semakin lemah.
58

 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui persentase sumbagan pengaruh variabel independen (X1, X2, 

….Xn) secara serentak terhadap variabel (Y). Koefisien ini menunjukkan 

seberapa besar presentase variasi variabel independen yang digunakan 

dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. R
2 

sama 

dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh 

yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau 

variasi variabel independen yang digunakan dalam model tidak 

menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya, R
2 

 sama 
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dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi 

independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi 

variabel dependen.
59
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